ABSTRAK

The Corporate Sustainability Reporting Directive (CSRD), yang mulai berlaku pada 1
Januari 2023, adalah peraturan baru yang menggantikan Non-Financial Reporting Directive
(NFRD). Peraturan ini bertujuan untuk membuat pelaporan sosial dan lingkungan menjadi
standar dan berkualitas tinggi dengan memperluas cakupannya untuk mencakup lebih
banyak perusahaan besar dan UKM yang terdaftar, serta dengan mewajibkan jaminan atas
informasi keberlanjutan. CSRD didasarkan pada taksonomi digital untuk data keberlanjutan
yang diperkenalkan untuk mencapai tujuan konsistensi, relevansi, dan aksesibilitas. Tesis ini
membahas cara UKM dapat mengenal persyaratan CSRD melalui wawancara, tinjauan
literatur, dan penelitian meja. Strategi yang akan diterapkan meliputi: mengetahui cakupan
dan garis waktu direktif, mempelajari European Sustainability Reporting Standards (ESRS),
dan menilai sistem pengumpulan dan pelaporan data ESG saat ini. Melalui proses
identifikasi dan pengisian kesenjangan, UKM dapat meningkatkan kualitas dan tata kelola
data mereka sesuai dengan CSRD dan berkontribusi pada tujuan Kesepakatan Hijau Eropa.
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